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A B S T R A K 

Hati adalah organ yang berperan penting dalam menetralkan racun. Sel-sel hati 

dalam tubuh dapat rusak oleh virus. Konsumsi makanan tinggi lemak, yang 

dapat menyebabkan plak hati, juga berkontribusi pada kerusakan hati. 

Bacraktol, infus dari kulit dan umbi pisang, adalah tanaman yang kaya akan 

antioksidan, antihiperlipidemia, dan sifat antihepatoprotektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh bcraktol, infus dari kulit dan umbi pisang, 

terhadap indeks hepatosomatik (HIS) pada tikus putih (Rattus norvegicus). 

Penelitian ini menggunakan eksperimen nyata dengan 25 tikus putih yang dibagi 

menjadi 5 kelompok, yaitu P1 (kelompok normal), P2 (kelompok positif 

(hiperlipidemia)), P3 (hiperlipidemia + Bcractol 300mg/kgBW), P4 

(hiperlipidemia + bcractol 400mg/kgBW), dan P5 (hiperlipidemia + bcractol 

500mg/kgBW). Penentuan HIS diperoleh dari berat hati dan berat tikus. Data 

dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA diikuti dengan uji Duncan 

dengan tingkat signifikansi 5% menggunakan SPSS. Hasil analisis HSI 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan (p>0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian infus sereal bcractol dari kulit pisang dan umbi 

betul masih dianggap aman untuk dikonsumsi dan digunakan sebagai obat 

herbal. 
A B S T R A C T 

The liver is an organ that plays a crucial role in neutralizing toxins. Liver cells in the body can be damaged by 

viruses. Consuming high-fat foods, which can cause liver plaque, also contributes to liver damage. Bacraktol, an 

infusion of banana peel and tubers, is a plant rich in antioxidants, antihyperlipidemic, and antihepatoprotective 

properties. This study aimed to determine the effect of bcractol, an infusion of banana peel and tubers, on the 

hepatosomatic index (HIS) of white rats (Rattus norvegicus). Using true experimental with 25 white mice divided 

into 5 groups, namely, P1 (normal group), P2 (positive group (hyperlipidemia), P3 (hyperlipidemia + Bcractol 

300mg/kgBW, P4 (hyperlipidemia + bcractol 400mg/kgBW), and P5 (hyperlipidemia + bcractol 500mg/kgBW). 

Determination of HIS was obtained from liver weight and mouse weight. Data were analyzed statistically using 

ANOVA followed by Duncan test with a level of 5% with SPSS. The results of the HSI analysis showed no 

significant difference (p>0.05), so it can be concluded that the administration of bcractol cereal infusion of banana 

peel and betul tuber is still considered safe for consumption and use as herbal medicine.  
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Hepar merupakan organ yang memiliki peran penting bagi tubuh, selain itu hepar juga 

memiliki fungsi untuk menetralkan racun. Sel-sel hepar ini dapat rusak akibat virus, pengaruh 

obat obatan dan senyawa lainnya yang memiliki kandungan hepatotosik[1]. Kerusakan pada 

organ hepar akibat hiperlipidemia dapat berdampak serius pada kesehatan tubuh, hingga kini 

angka kenaikan penyakit hiperlipidemia semakin bertambah  

Prevalensi penyakit hyperlipidemia di dunia sekitar 45%, Asia Tenggara sekitar 30% dan 

Indonesia 35%. sehingga hiperkolesterolemia masih menjadi masalah bagi Kesehatan[2]. 

Menurut penelitian Azqinar, dkk., prevelensi disiplidemia pada kelompok usia 25-34 tahun di 

Indonesia adalah 9,3% dan terus meningkat seiring bertambahnya usia hingga 15,5% pada 

kelompok usia 55-64 tahun[3]. 
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Hiperlipidemia adalah penyakit yang di tandai dengan peningkatan kadar lipid dalam 

darah yang dapat menyebabkan resiko terkena penyakit stroke, kardiovaskular, dan penyakit 

arteri perifer. Hal ini dapat terjadi karena menjalani gaya hidup yang kurang sehat, seperti 

mengonsumsi makanan tinggi lemak dan kurang beraktifitas fisik[4], salah satunya dapat 

memicu peningkatan kadar kolesterol dalam darah dan menimbulkan plak pada hati. indeks 

hepatosomatik adalah rasio bobot hati suatu organisme, yang dapat di hitung dalam 

presentase[5].  

Seiring perkembangan ilmu farmasi dan kedokteran, pemanfaatan sumber daya alam 

nonkayu terutama tumbuhan menjadi alternatif pengobatan alami[6]. Senyawa yang terdapat 

dalam tanaman dapat menurunkan kolesterol, menurut penelitian antioksidan adalah salah satu 

senyawa yang dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah[7]. Antioksidan berfungsi 

melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Buah pisang raja mengandung 

antioksidan yang tinggi, terutama pada bagian kulit buah yaitu sebesar 46,82 ppm[8]. Begitu 

juga dengan umbi bentul, merupakan bahan pangan lokal yang banyak ditemukan di daerah 

Singosari Kabupaten Malang. Umbi bentul masih jarang dioptimalkan, padahal umbi bentul 

mengandung antioksidan sebesar 71,63 ppm[9].  

Beberapa riset mengenai tanaman antihiperlipidemia sudah sering dilakukan dibeberapa 

daerah. menurut penelitian Heryani[10] menyatakan bahwa ekstrak buah naga dapat menurunkan 

kadar hiperlipidemia pada  tiikus putih. Pemberian ekstrak etanol buah pinang yaki dengan 

dosis 400mg memberikan efek penurunan kolesterol yang baik[11]. Menurut Anggraeni didalam 

risetnya menyatakan bahwa ekstrak etanol daun karamuting dapat menurunkan kadar 

hiperlipidemia[12]. 

Perpaduan antara kulit pisang raja dan umbi bentul dapat menghasilkan makanan bergizi 

yang dapat menurunkan kolesterol. Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan maka peneliti 

membuat inovasi Bcrakto yaitu ekstrak kulit pisang dan umbi bentul sebagai upaya penurunan 

kadar kolesterol. Inovasi ini dapat dijadikan sebagai makan sehat berupa camilan untuk 

penderita kolesterol. Prinsip yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode in vivo 

dengan mencit kemudian diamati efektivitas bcrktol dalam menurunkan kolesterol. 

 

2.  METODE 

Penelitian ini menggunakan true experiment dengan menggunakan tikus jantan yang 

berumur kisaran 1,5 bulan dengan berat badan rata rata 120 gram yang dipilih secara 

acak/homogen 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Ringkasan Data rerata Indeks Hepatosomatik (HIS) 

Perlakuan 

Variabel 

Rerata berat 

hepar (g) 

Rerata berat badan 

(g) 
Rerata HIS (%) 

P1 2.6±0.55  94.0±25.86 24.81±19.34 

P2 3.6±1.20  112.2±18.99 15.73±12.44 

P3 5.0±1.34 114.6±17.65 24.83±8.68 

P4 3.8±0.84 105.4±29.46 21.76±12.47 

P5 8.55±2.09 2.09±131.3 43.54±3.69 

 

Hasil Analisis Indeks hepatosomatik tikus putih (Ratus norvegicus) model 

hiperlipidemia paska pemberian bcraktol sereal infus kulit pisang raja (Musa paradiciaca) dan 
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umbi bentul (Xanthosoma sagittifolium) yang diberi tinggi lemak dengan menggunakan uji 

Analysis of Variance (ANOVA), dilanjutkan pada Tabel 1. 

Hasil analisis berat hepar yang diperoleh pada Tabel 1. menunjukkan berat hepar 

kelompok perlakuan P1 berbeda nyata terhadap kelompok perlakuan P2, P3, P4 dan P5, Hal ini 

dikarenakan pemberian diet tinggi lemak (pakan tinggi lemak dan kuning telur burung puyuh 

per oral 3,6 ml/200gBB) pada tikus putih (Rattus norvegicus L.) membuat berat hepar  

perlakuan P1 mengalami peningkatan yang signifikan dari berat hepar kelompok kontrol (P1), 

tetapi tidak menunjukkan perbedaan hasil yang nyata[13]. Isdadiyanto menyatakan perbedaan 

berat hepar dapat disebabkan oleh penimbunan lemak dalam hepar[14]. Hepar berlemak (fatty 

liver) yang ditandai dengan membesarnya vakuola dan bertambahnya berat hepar disebabkan 

abnormalitas metabolisme lipid. Penelitian Sukarsa diperoleh informasi bahwa diet tinggi 

lemak yaitu pemberian lemak kambing yang dikonsumsi sebagai minyak dengan penggorengan 

berulang berpengaruh terhadap organ jantung, hati dan ginjal, yang memperlihatkan adanya 

hipertropi yang teramati secara makroskopis[15].  

Pakan tinggi lemak yang diberikan pada tikus juga diberikan asupan lemak tambahan 

yaitu dengan pemberian kuning telur burung puyuh 3,6 ml/200 gBB setiap hari, menurut 

penelitian Wikanta, menyatakan bahwa kondisi hiperlipidemia pada hewan kelompok 

perlakuan dilakukan dengan pemberian pakan hiperkolesterol dari kuning telur burung puyuh 

sebanyak 3,6 ml setiap hari melalui sonde serta diberi pakan tinggi lemak pada pakan standar, 

kondisi ini menunjukkan adanya pertambahan bobot organ yang cukup berarti[16]. 

Anggraini pada risetnya menyatakan bahwa pada organ hati terjadi degenerasi lemak yang akan 

berpengaruh dalam pertambahan bobot organ hati[12]. Isdadiyanto,dkk menyatakan kadar 

kolesterol total, kolesterol LDL dan trigliserida tikus yang diberi diet tinggi lemak dan 

simvastatin lebih rendah daripada tikus yang hanya diberi diet tinggi lemak saja, kadar 

kolesterol HDL tikus yang diber simvastatin lebih tinggi dari tikus yang hanya diberi diet tinggi 

lemak saja[13]. 

Hasil analisis berat badan tikus setelah penelitian yang diperoleh (Tabel 1.) berat badan 

tikus dari semua kelompok perlakuan memiliki nilai berbeda tidak nyata (p>0.05). Hasil 

menunjukkan bahwa berat badan paling tinggi yaitu pada kelompok perlakuan P2 yang 

disebabkan pemberian diet tinggi lemak yaitu pakan BR yang ditambah dengan minyak 

kambing dengan asupan lemak tambahan kuning telur burung puyuh setiap hari sehingga 

mengakibatkan pertambahan berat badan yang cukup banyak. Berat badan kelompok perlakuan 

P2, P3, P4, P5 dengan pemberian lemak kambing dan kuning telur puyuh yang menyebabkan 

menaiknya kadar kolesterol. dikarenakan pemberian ekstrak kulit pisang raja dengan 

kandungan antioksidan yang menyebabkan penurunan kadar kolesterol. Widyaningsih & 

Yuliani menyatakan bahwa degenerasi lemak dapat terjadi karena adanya akumulasi trigliserida 

dalam sel hepar[17]. Beberapa penyebab akumulasi trigliserida yaitu, adanya masukan asam 

lemak yang berlebih kedalam hepar, peningkatan sintesis asam lemak, penurunan oksidasi asam 

lemak sebagai akibat esterifikasi asam lemak menjadi trigliserida, penurunan sintesis 

apoprotein dan gangguan sekresi lipoprotein dari hepar.  

P3, P4 dan P5 mengalami penurunan kolesterol, karena pemberian bcraktol. P3 yang 

diberi dosis 300mg/kgBB pada tikus BB 200 g, P4 diberi dosis 400/kgBB pada tikus BB 200 

g, sedangkan P5 diberi dosis sebesar 500mg/kgBB pada tikus BB 200 g. Dari hasil 

menunjukkan bahwa P5 memiliki efek yang sangat besar dalam menurunkan kadar kolesterol. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dosis 500mg/kgBB pada tikus BB200 g adalah dosis 

yang paling efektif dalam menurunkan kadar kolesterol.   

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pada perlakuan P5 500mg/kgBB 

lebih menunjukkan hasil yang optimal terhadap nilai Indeks hepatosomatic (HIS). 
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5. SARAN 

Penggunaan dosis bcractol sereal infusa kulit pisang dan umbi bentul masih tergolong 

aman untuk dikonsumsi dan digunakan sebagai obat herbal, namun perlu campuran tepung 

untuk tambahan pelarut. Dan tikus yang digunakan sebaiknya yang usia dewasa 
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